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ABSTRAK 

Api-api (Avicennia marina (Forssk.) Vierh) merupakan salah satu jenis yang 

ditemukan di HPP (Hutan Penelitian dan Pendidikan) Barat Muara Kaeli. Secara 

tradisional, air rebusan buah Api-api di Cina digunakan untuk pengobatan demam, 

radang tenggorokan dan disentri, sedangkan secara modern buah Api-api telah 

digunakan menjadi produk olahan makanan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui komponen fitokimia dan  menduga kandungan kimia dari buah Api-

api (Avicennia marina (Forssk.) Vierh) dengan menggunakan GC-MS sebagai 

dasar pertimbangan dalam pemanfaatan buah Api-api pada produk turunan 

berikutnya. Buah Api-api diperoleh dari pohon Api-api pada titik koordinat N 

0°23'55.31" dan E 117°25'33.55", selanjutnya dimaserasi menggunakan etanol 

96%. Hasil maserasi etanol 96% yang dipekatkan kemudian diuji fitokimia dan 

GC-MS. Hasil uji fitokimia buah Api-api (Avicennia marina (Forssk.) Vierh) 

dengan pelarut etanol 96% mengandung flavonoid, triterpenoid dan steroid. 

Berdasarkan hasil uji GC-MS pada buah Api-api (Avicennia marina (Forssk.) 

Vierh) diduga mengandung senyawa γ-sitosterol (C29H55O) sebanyak 13,68%, 

dibutyl phthalate (C16H22O4) sebanyak 13,42%, Palmitic acid, ethyl ester 

(C18H36O2) sebesar 7,85%, 9,12-Octadecadienoic acid, ethyl ester (C20H36O2)  

sebesar 7,56% dan Linolenic acid, ethyl ester (C20H34O2) sebesar 6,33%, 

undecane (C11H24) sebanyak 7,25%, 2-Propenamide, N-(1-cyclohexylethyl) 

sebesar 6,78%, dan beberapa senyawa minor lainnya.  

Kata Kunci: buah Api-api (Avicennia marina (Forssk.) Vierh), fitokimia, GC-

MS,  HPP Barat Muara Kaeli 

 

 

ABSTRACT 

Api-api (Avicennia marina (Forssk.) Vierh) is one of the species found in 

Barat Muara Kaeli Research and Education Forest. Traditionally, Api-api fruit 

stew water in China is used for the treatment of fever, sore throat and dysentery, 

while modern Api-api fruits have been used as food products. This study aims to 

determine the phytochemical component and predict the chemical content using 

GC-MS from Api-api fruit (Avicennia marina (Forssk.) Vierh) as a basic 

consideration use of derivative product. The Api-api fruit was obtained from the 

Api-api tree at the coordinates N 0°23'55.31" and E 117°25'33.55", then 

macerated using 96% ethanol. The concentrated 96% ethanol maceration results 

were then tested for phytochemicals and GC-MS. Api-api (Avicennia marina 

(Forssk.) Vierh) fruit phytochemical test results  contained flavonoids, 
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triterpenoids and steroids. Based on GC-MS test results on Api-api (Avicennia 

marina (Forssk.) Vierh) fruit contained γ-sitosterol (C29H55O) as much as 

13.68%, dibutyl phthalate (C16H22O4) as much as 13.42%, Palmitic acid, ethyl 

esters (C18H36O2) of 7.85%, 9,12-Octadecadienoic acid, ethyl ester 

(C20H36O2) of 7.56% and Linolenic acid, ethyl ester (C20H34O2) of 6.33%, 

undecane (C11H24) of 7.25 %, 2-Propenamide, N-(1-cyclohexylethyl)  at 6.78%, 

and several other minor compounds. 

Keywords: Api-api (Avicennia marina (Forssk.) Vierh) fruits, phytochemical, GC-

MS, West Muara Kaeli Research and Education Forest 

 

PENDAHULUAN 

Kelompok famili 

Avicenniacaea merupakan jenis 

terbanyak kedua pada ekosistem 

mangrove1. Pada HPP (Hutan 

Penelitian dan Pendidikan) Barat 

Muara Kaeli, yang terletak di Desa 

Saliki, Kabupaten Kutai Kertanegara, 

Propinsi Kalimantan Timur, memiliki 

bagian wilayah yang tergolong pada 

ekosistem mangrove. Di kawasan ini 

juga ditemukan jenis Api-api 

(Avicennia marina (Forssk.) Vierh.). 

Avicennia sp secara ekologi dapat 

menahan abrasi air laut2. Genus 

Avicennia termasuk jenis pioneer 

pada ekosistem mangrove yang 

berpotensi sebagai bahan baku obat3. 

Saat ini telah ada beberapa 

penelitian tentang penggunaan buah 

Api-api, diantaranya adalah penelitian 

tentang buah Api-api (Avicennia 

officinalis L) di dusun Paluh Merbau, 

kabupaten Deli Serdang, telah 

digunakan menjadi produk olahan 

berupa kripik api-api, donat api-api, 

bolu api-api dan dawet api-api4. 

Secara tradisional, air rebusan buah 

Api-api di Cina digunakan untuk 

pengobatan demam, radang 

tenggorokan dan disentri5. Ekstrak 

buah api-api (Avicennia marina) 

dapat digunakan sebagai bahan 

pengawet ikan nila tanpa 

mempengaruhi kandungan protein 

dan rasa daging ikan nila6. Namun 

penelitian tentang komponen 

fitokimia dan pendugaan kandungan 

kimia dari buah Api-api dari 

Indonesia belum dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui komponen fitokimia dan  

menduga kandungan kimia 

menggunakan GC-MS dari buah Api-

api (Avicennia marina (Forssk.) 

Vierh) sebagai dasar pertimbangan 



Jurnal Insan Farmasi Indonesia, 2(2) Desember 2019 (261-270) 
Andrian Fernandes  
p-ISSN 2621-3184 ; e-ISSN 2621-4032 
 

263 
 

dalam pemanfaatan buah Api-api 

sebagai produk turunan berikutnya.  

 

METODE PENELITIAN 

1.1. Preparasi Contoh Uji 

Buah Api-api (Avicennia 

marina (Forssk.) Vierh) diambil dari 

ekosistem mangrove, Desa Saliki, 

Kabupaten Kutai Kertanegara, 

Kalimantan Timur, dengan titik 

koordinat N 0°23'55.31"dan E 

117°25'33.55". Buah yang diperoleh 

dikupas dan dipotong kecil-kecil dan 

dibawa ke laboratorium Teknologi 

Hasil Hutan, Balai Besar Penelitian 

dan Pengembangan Ekosistem Hutan 

Dipterokarpa (B2P2EHD) untuk 

diproses maserasi. 

 

1.2. Maserasi daun Akar Bulou 

Buah Api-api dipotong kecil-

kecil sebanyak 50 gram, selanjutnya 

direndam dalam 500 ml etanol 96% 

selama 24 jam pada suhu kamar. 

Rendaman kemudian disaring dan 

filtrat yang diperoleh dipekatkan 

hingga 10 ml. 5 ml ekstrak pekat 

digunakan untuk uji fitokimia dan 5 

ml lainnya digunakan untuk uji GC-

MS. 

 

1.3. Pengujian fitokimia 

Ekstrak pekat dipipet 1 ml ke 

dalam tabung reaksi, kemudian 

dilarutkan dalam 14 ml etanol. Untuk 

mengetahui kelompok senyawa dalam 

ekstrak dilakukan uji fitokimia7,8. 

Pengujian fitokimia dilakukan di 

laboratorium Kimia Hasil Hutan, 

Fakultas Kehutanan, Universitas 

Gadjah Mada. 

a. Pengujian alkaloid8 

Sebanyak 5 ml larutan  

ekstrak  ditambahkan 2 ml HCl, 

kemudian dimasukkan 1 ml larutan 

Dragendorff.  Perubahan warna 

larutan menjadi jingga atau merah 

mengindikasikan bahwa ekstrak 

mengandung alkaloid. 

b. Pengujian Flavonoid8 

Sebanyak 1 ml ekstrak 

diberikan beberapa tetes natrium 

hidroksida encer (NaOH 1%). 

Munculnya warna kuning yang jelas 

pada larutan ekstrak   dan menjadi 

tidak berwarna setelah penambahan 

asam encer (HCl 1%) 

mengindikasikan adanya flavonoid. 

c. Pengujian Saponin 

(Harbone, 1998) 
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Saponin terdeteksi bila larutan 

ekstrak dikocok menghasilkan buih 

yang mantap ± 10 menit dan tidak 

hilang bila ditambahkan 1 tetes HCl 

2N. 

d. Pengujian Tanin7 

Tannin terdeteksi bila larutan 

ekstrak ditambah dengan larutan 

timbal asetat 1% membentuk 

endapan kuning.  

e. Pengujian Triterpenoid dan 

steroid7 

Larutan ekstrak ditambahkan 

10 tetes asam asetat anhidrid dan 2 

tetes asam sulfat pekat ditambahkan 

secara berurutan ke dalam 1 ml 

sample uji yang telah dilarutkan  

dalam  aseton.  Selanjutnya  sampel  

uji ditambahkan pereaksi 

Liebermann-Burchard, dikocok  dan  

dibiarkan beberapa menit. Perubahan 

warna, menjadi merah dan ungu 

maka uji dinyatakan positif untuk 

triterpenoid. Bila warna berubah 

menjadi hijau dan biru maka uji 

dinyatakan positif adanya steroid. 

 

1.4. Pengujian GC-MS 

Untuk menduga kandungan 

senyawa dalam ekstrak dilakukan 

pengujian GC-MS9. GC-MS 

(Shimadzu QP 2010: jenis kolom 

adalah RTx-5MS  (Restek 

Corp.)  dengan panjang 30 m, suhu 

injektor dan detektor 2500C, dan 

suhu  operasi  50-3000C. Kenaikan 

suhu  pada  50-1200C  diatur 

dengan  laju kenaikan suhu 40C/menit 

ditahan selama 1 menit 

kemudian  suhu  120-3000C dengan 

laju kenaikan suhu 60C/menit 

kemudian ditahan selama 5 menit 

pada suhu tersebut dengan waktu 

retensi  (Rt)  total  mencapai 60 

menit. Gas pembawa: Helium, 

kisaran berat molekul 50-500. 

Kuantifikasi pendugaan senyawa 

diperoleh dari pembacaan area pada 

grafik GC-MS. Pendugaan senyawa 

hasil uji GC-MS dilakukan dengan 

menggunakan software Wiley/NIST 

Library. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji fitokimia buah Api-api 

(Avicennia marina (Forssk.) Vierh), 

dari KHDTK Muara Kaeli, dengan 

pelarut etanol 96% mengandung 

flavonoid, triterpenoid dan steroid. 
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Hasil uji fitokimia buah Avicennia 

marina (Forssk.) Vierh larut methanol 

80% mengandung  flavonoid, 

alkaloid, steroid, triterpenoid, tannin 

dan saponin10. Ekstrak buah 

Avicennia marina larut aquadest 

mengandung tannin, flavonoid dan 

saponin11. Ekstrak buah buah 

Avicennia marina dengan pelarut etil 

asetat mengandung alkaloid, 

flavonoid, saponin, steroid, terpenoid 

dan tannin12. 

Untuk pendugaan senyawa 

kimia hasil uji GC-MS dapat dilihat 

pada Tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Hasil uji GC-MS 

Puncak 

 

 

Waktu 

retensi 

 

Senyawa kimia 

 

 

Konsentrasi  

1 5.655  Isovaleraldehyde  5.09 

2 6.233 Undecane 7.25 

3 12.803 2-Cyclohexen-1-one, 3-methyl-  3.56 

4 23.680 Dibutyl phthalate  13.42 

5 24.060 Palmitic acid, ethyl ester  7.85 

6 26.781 9,12-Octadecadienoic acid, ethyl ester  7.56 

7 26.895 Linolenic acid, ethyl ester 6.33 

8 32.356  Phthalic acid, mono-(2-ethylhexyl) ester  6.79 

9 41.079 4-(3-Hydroxyphenyl)butanoic acid, 2-(2-

hydroxyethoxy)ethyl ester  

3.77 

10 41.560 26-Homo-25-hydroxycholesterol  5.97 

11 42.465 γ -Sitosterol  13.68 

12 42.585 2-Propenamide, N-(1-cyclohexylethyl)- 6.78 

13 42.730 Crassanine  4.04 

14 47.709 4-(1,3-Dimethyl-2,6-dioxo-1,2,3,6-tetrahydro-

purin-7-yl)-butyronitrile 

3.98 

15 48.695 Fucoxanthin, all-trans-  3.94 

    

Dari hasil uji GC-MS diduga 

senyawa γ-sitosterol (C29H55O) 

terkandung dalam ekstrak etanol buah 

Api-api sebanyak 13,68%. γ-sitosterol 

merupakan kelompok sterol dari 

tumbuhan yang berfungsi sebagai 

antijamur, antibakteri dan 

antiangiogenik13. γ-sitosterol juga 

berfungsi sebagai anti diabetes14. 

Sterol dari tumbuhan aman untuk 

digunakan sebagai bahan makanan 

pada manusia15. 

Dalam studi ini, diduga 

senyawa dibutyl phthalate (C16H22O4) 
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terkandung dalam ekstrak etanol buah 

Api-api sebanyak 13,42%. Dibutyl 

phthalate adalah salah satu bentuk 

dari senyawa ester phthalate. Ester 

phthalate memiliki banyak kegunaan, 

diantaranya untuk memperbaiki 

aroma minyak wangi, sebagai bagian 

dari tablet dan kapsul, bahan 

pelembut kulit dan berbagai kegunaan 

lainnya16. 

Berdasarkan tabel hasil uji GC-

MS, diduga ekstrak etanol buah api-

api mengandung beberapa senyawa 

ester dari asam lemak, yaitu Palmitic 

acid, ethyl ester (C18H36O2) sebesar 

7,85%, 9,12-Octadecadienoic acid, 

ethyl ester (C20H36O2)  sebesar 7,56% 

dan Linolenic acid, ethyl ester 

(C20H34O2) sebesar 6,33%. Ester asam 

lemak banyak digunakan secara 

komersial pada industri makanan, 

minuman, produk perawatan rambut, 

dan produk industri kecantikan 

lainnya17. Palmitic acid, ethyl ester  

memiliki bioaktivitas sebagai 

antioksidan, hemolytic (mencegah 

pecahnya sel darah merah), 

menurunkan kolesterol, bahan aroma 

makanan, anti cacing dan anti 

hormone androgen18. 9,12-

Octadecadienoic acid, ethyl ester 

memiliki fungsi untuk menurunkan 

kolesterol, memperbaiki fungsi hati, 

anti mikroorganisme, dan beberapa 

fungsi lainnya19. Linolenic acid, ethyl 

ester berguna untuk menurunkan 

kolesterol, anti radang pada sendi, 

hepatoprotektif, anti jerawat dan 

beberapa fungsi lainnya20. 

Dalam studi ini, diduga 

senyawa undecane (C11H24) 

terkandung dalam ekstrak etanol buah 

Api-api sebanyak 7,25%. Undecane 

juga dikenal sebagai Cetiol, yang 

digunakan dalam formulasi 

cream/lotion tabir surya21, khususnya 

sebagai filter anti UV22. Cetiol juga 

berfungsi membantu penetrasi 

cream/lotion pada kulit23. 

Berdasarkan tabel hasil uji GC-

MS, diduga ekstrak etanol buah api-

api mengandung 2-Propenamide, N-

(1-cyclohexylethyl)- sebesar 6,78%. 

2-Propenamide, N-(1-

cyclohexylethyl)- memiliki rumus 

molekul C11H19NO. Karena memiliki 

atom N maka tergolong dalam 

kelompok senyawa alkaloid24. 

Senyawa propenamide sebagai bagian 

dari turunan alkilfuran dapat 
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digunakan sebagai bahan obat, 

diantaranya antimikroorganisme, 

serta terapi degenerasi saraf dan 

pengobatan kanker25. Senyawa 

propenamide  berpotensi sebagai 

senyawa anti kanker payudara pada 

manusia26.  

 

KESIMPULAN 

Hasil uji fitokimia buah Api-api 

(Avicennia marina (Forssk.) Vierh) 

dengan pelarut etanol 96% 

mengandung flavonoid, triterpenoid 

dan steroid. Berdasarkan hasil uji GC-

MS pada buah Api-api (Avicennia 

marina (Forssk.) Vierh) diduga 

mengandung 3 (tiga) senyawa besar, 

yaitu γ-sitosterol (C29H55O) sebanyak 

13,68%, dibutyl phthalate (C16H22O4) 

sebanyak 13,42%, Palmitic acid, ethyl 

ester (C18H36O2) sebesar 7,85%, dan 

beberapa senyawa lainnya.  

Pengujian pada penelitian ini 

dharapkan dapat digunakan sebagai 

dasar penelitian lanjutan untuk 

memperkuat potensi pemanfaatan 

buah Api-api (Avicennia marina 

(Forssk.) Vierh) sebagai bahan baku 

makanan, kosmetik maupun obat. 

Sehingga dalam jangka panjang dapat 

meningkatkan kegunaan hasil hutan 

bukan kayu dari ekosistem mangrove. 
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